
enhance wo e$' knowledge in mastedng the logic ol

FPltl,lor example the link belween Buffer l\4anagement

and FPM to incJease lhe perlormance of the overall

comoanv. The understanding of vadous trade-offs in

managing resources helps worke6 lo choose

reasonable fajectories ol operations policies on Ihe

shop ffoor, thereby empowedng lhem lo conducl

continuous improvement.

concludingtomarks

Focused Produclive Mainlenance is not only to supporl

the reliability of manufacturing line but also direclly to

improve bottom-line perlormance Five-step focusing

oloc€ss helps focused productive mainlenance in

figuring out lhe priority ol mainlenance and

imorovement efforls toeliminale unplanned equipment

downtime. On lhe shop noor, Buffet Managemenl is a

prcactive approach to lully protect lhroughpul

Thercfo€, proftability would result from more reliable

and effedive equiPmenl.

FPM is a people-odented mncept. which aims to

oromote a o ture in uhich wo*ers lake responsitilily

for the care and foutine maintenance oflheir equipmenl

and wo*space. To quicken lhe improvement process,

Buffer Management provides $orkers wilh an alarm

system to cbncentrate on problems, diagnoslic and

equipment improve[Ent efforts. Obviously, FPl,4

imoroves the ov€rall effectiveness of equipment, w{h

lhe aclive involvemeniotwo ers.

lmplementing FPM will allow people to take pan

creatively by masiedng knowledge of process'

resources, tools, and performancs neasurement.Ihe

bue power of focus€d poduclive maantenance s

tapping he knowledge and expedence of all workers t0

gen€firte ideas and contribute to he goal ol lhe

company, nhich is to make pmft norir and in the future

Moreover, nEnagement support is indispensable in

hamessing he advsntag€s of FPM in he long run FPM

is akin to a root enabling a manufadudng company to
grow up ln quality and fnally lo reap benelits of lhe

orofi table maintenance Process
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ABSTRAK

Seiakditemukanoya cadangan emas Poogkor di Tahun
1991 hingga sekarang PTAneka TambangTbk beium
lagi menemukan cadangan emas yang berdasarkan
klasifikasi PT Antam Tbk dikatakan emas prospek
(menguntungkan) dengan kandungan emas lebih
besar dad m bn. Beberapa eksplorasi yang telah
dilakukan oleh PT Aneka Tambang ltlk banyak yang

diklasifikasikan marginal (tidak menguntungkan)
dengan kanduqan dibawah 20 ton. Sehma ini, PT
Aneka TambarE Tbk belum menghitulE lehili dela
cadangan enas yang dikatakan oldl F'I Antam
sebagai cadangan emas marginal tsseb'Jt apakah
benar-benar lldginal dan tidak nembedkan prospek

bagiperusahaan.

Salah satu cadangan emas marginal yang dimiliki PT
Antam Tbk adalah cadangan emas diwilayah Arinem-
Papandayan. Cadangan yang mengandung sekitar 15

tq| emas tersebul akan dilakukan pengtFl dari
beterapa aspek-aspek yang lerkait deqan bisnis
pedambangan yaitu: aspek teknologi,nelode
penambangan dan pengolahan, aspek isiko
kltrrsusnya risiko operasional akibat kegagdt oleh
faldor teknis, aspek linansial, serta aspek per€tEanaan
p€rpajakan. Dengan analisis resiko yang (trakukan

tertEdap tambang Arinem Papandayan ini, bnyata
l€rtukti bahwa kandungan cadangan ernas yang
kr.n'ang dari 15 lon pun, temyata cukup rns erikan

Fo6pek yang baik unluk dieksploitasi.

Hasil dari penulisan ini memberikan rekglpndasa
malinal/kelayakan floyek cadangan emas dengan
pqEgunaan melode penyusutan dan amodisasi yang

diahi berdasarkan peratuian perpajakan yalq berlaku
di Indonesia untuk flEnghasilkan laba setehh pajak
yarE optimal, serta pengendalian risikonya.



l(rb lfuncl: C€dangan Emas Marginal, Laba S€bhh
Pajak. RbikoOpeEsional,l(asilikasi Marginal

PENDA}IIJTUAN

Salah satu unit bisnis PT Antam Tbk yang

menghasilkan lambang emas yaitu Unit tlisnis
Pertambangan (uBP) Emas di Pongkor, Jawa &at
yang keg ia tannya melakukan eksp lo ras i ,
penambangan, pengolahan, pemurnian dan
pedagangan enas yang seluruhnya dijual dipcran
intemasboal (ekspor).

oari h6il kegiatan eksplorasi biiih emas tang
dilakukan oleh PT Anlam selama ini didefdCen
bahwa ddangan bdndikasi dikelompokkan dabn 2
kategori, yailu cadangan kandungan emas lebfifeci/
dad 20 lon yang disebut dengan emas narghd Gn
cadangan dengan kandungan emas lsbih besa.dai m
lon atau ds€but en6 prospek. Pembagian b$ebut
adalah u ik meneotukan apakah cadangan t€rs€tut
mempunyai prospek untuk dilanjutkan ke d48n
bedkulnf€, yaitu ek$loEsi detil dan sdaFhF
ditambar{ (ekspkttasi). Namun penghilungan leis€ht
hanya b€rpatokan la,da'rule ot thunb' dan lidak
didasarkan alas hasil penelilian, apakah memang b€tu|
c€dangan emas yang lebih kecil dari 20 ton tidak hyak
untuk ditambang dan diolah.

Bahkan s€jak ditemukannya cadangan Pongtq di
tahun 1991, hingga saat ini PT turtam belum @t
menemukan cadarE[tn emas yang lebih besa dai 20
ton. Justru sebaliknya, sekitar 90% cada{an-
cadangdr yang ditemukan dengan Kasifikasidbarah
20 ton (ernas maqiml). Salah satu dad c#{an
emas yang diklasifkasikan marginal yang dibrutan
oleh PT Artam lbk dalah lokasi Arinem di niayah
Papandat€n, Kabupalen Garut. Daerah ini m$W€tan
dasrah perbukitan dengan ketinggian be ist(ki300
m dpl hirya 700 m dd. Lokasi proyek s€luas 36.3?0
Ha (KP lru 866) dan se€ara adminisfat'f Hna$k
dalam D€6a JatiwarEi, Kecanahn Pakenj&g rkl
Pamulihan, KabupaGn GaM, Jawa Barat

METODE PETIELITIAI{

1 . Aspek ilstode Penambangan

Hasil dad eksplorasi dijadikan input lhtamine So/twars
untuk dikelahui bentuk penyeb{an cadangan dan
jumlah cadangan berdasarkan lubsrg bornya. Hasil
penghitungan cadangan dengan dda bpograli dae.ah
Arinem akan diolah dalam Fogram Dalamine
Berdasa an bentuk topografi &€r$ dan bentuk
penyebaran cadangan ttjih er6 lrs€bul, dipilih
bentuk mtoda penambangan F{ sesuai dan
kemudian dbntukan peke4aanf€l€riaan persiapan
yang harus dilakukan, .sepedi sirbt| pengangkuhn
bijih, dev€hpment tambang dan sign pengamanan
lokasi hinbang (geoleknilo. S€rb srcana produksi
tambang berdasarkan asumsi-asurEiproduktililasdan
teknologi yang dimiliki, termasul biaya yang
dioerlukan.

Karaktedslit mineral bijih emas tag bebeda pada
cadan9n emas akan mempengrdiF6es metalurgi
yang harus dakukan guna mengarfi emas dari bijih
emas. P.Ges metalurgi yang akat derapkan pada
bijih em6 ftinem-Papandayan ii ad*h melakukan
analisis ayak (sieye analysis) daoadds butiran (grdin
countirg). S€hin itu, perlu dilakul(at gla pengamatan
mikroskopi tijih agar dapat dikehhi flilecl apa yang
dominan b€f,ada disekitar logam anasnya, karena
berdasa ar lteratur bijih emas tiElya berasosiasi
dengan nirEal sumda (su/,ides) At dengan mineral
oksida (ort&s).

2. Aspel Petq€lolaan Resho

Dala lubang bor yang dimiliki ile*la harus memiliki
interyalyae serapat mungkin agr b€ntuk cadangan
dapat men&kati k€adaan yang sesungguhnya.
Namun karcI|a tingginya biaya ek$hrasi, pada proyek
Ainem inidakukan p€ngeborardsE interval jarak
anlar lubang bor 7t1 50 meter DsEal koodisi seperli
ini sudah @t dipastkan adanF pGFi kesalahan
(risiko)hlqpobsi dari bentuk cada{ar dan juga kadar
emas di(hbn bijlh. Selain itu, ti{o haEa jual
komodibs €rms dan pe|ak fdE ftrktuatif seda

, l  r . D r l [ r .

volatilitas biaya operasioml juga meniadi nsiko ydE
akan dihadapi jika prot9k cadangan Arinem tersehrt
dijalankan.

3.Aspek Finansial dan Perpajakan

KaiianAsDek linansial ini dilakukan untuk menent*an
apakah Proyek Cadangan Arinem lersebul
menguntungkan (feasiDle) alau tidak iika djlaksamlar.
Jug6 dilakukan pengujian atas altemalif penyueibn
dan arnortisasi as€t yang akan digunakan d&n
p.oyek Iersebut berdasalGn ketenluan perpaj&l
yang berlaku di lndonesia. Juga dilihat aspet
pe.pajakan yang menguntungkan untuk bi$is
perlambangan dengan lujuan ekspor.

PEI{GUMPULAN DAN PENGOLAiAN DAIA

l. Aspck Telnologir elode Penambangan dal
Pengolahan

Pq|glhilu nga n (Esti msl A.h n gan

Bedasarkan Joinl orc Reseryes Commtltee (JoRC)
Auffiasian Code Fot Rwding Ol ldentned Mit?prd
Resooces And orc Reseryes ditetaokan bel|m
cadangan yang dihilung dengan menggunakal
netode JORC adalah cadangan Mineral Resources.
Untrk bisa meniadi cadangan yang dapat ditambflg,
Mircral resources yang dihitung harus dimasukkan hqi
faktor-faktor penambangan dan metalurgi bin
sd|ingga menjadi Ore Reserves (lihal Gambar 1).

Untuk cadangan logam mulia ya{ berklasilikasi
Measured Mine ra  I  Resources  d iharuskan
menggunakan spasi 0arak) anlar lubang bor sejauh 35-
50 meler agar didapat cadangan ya|g nantinya at€n
menjadi Proven Ore Reserves. Telapi karena
keterbalasan anggaran eksplorasi, Antam
menggunakan spas i  100-150 meler  yang
menghasilkan cadangan berklasifikasi Indicated
Mineral Resources dan akan diubah nsladi Probable
Ore ReseNes dengan tingkal kepgaayaan sebesar
800/6, sedarukan Proved Ore Res€rws sebesar 90o/o.

Pen e ntwn Metod e P e n a m ba ngan

Penenluan metode penambangan dilakukan
berdasa*an hasil survey lapangan darikondisi lokasi
prospek yang dimasukkan ke dalam program
Datamine. Data lapangan ters€M dlombinasikan
dengan data4ata hasil dari prognm tldamine seperti:
kemidngan bijih (d,ip), arah penyebran (str,le), lebar
rata-rata bijih berdasarkan peditngan Datamine
soltware, demikian juga jumlah cadalg , kedalaman
penyebaran bijih dan kapasitas F!&ksi sebesar
700.000 ton per tahun, ses0ai ds{ yang telah
diletapkan (produksi emas sekitar 22m kg)

Terdapat dua metode penambangan yaiu Open Pil
(tambang tebuka) dan Underground lf,ning (tambang
bawah tanah). Metode open pit lErupakan suatu
melode pemmbangan yang m€rlIrfryai kesesuaian
dimanapun lokasi tambangoya berada. Sedangkan
melcd,e undqvwnd minrllg saf|gal b€rgantung pada
nilaidaya dukung batuan, yang tiMrya dapat dilihat
dari analisa hasil bor inti. Melode iri secara umum ada
3ienis,yakni:

. l\4etodelanpapenyanggaan (unsurportednelhod)

. ltletode dengan penyanggaan (s4ported m€lrod)
yang todid dad:

-AtundFi Stoping

- Stu/Sfop,iw

- Squae Set Slop,irg

. Metode ambrukan (caving met@.

Mrrnrefta OnlaM

I

Gdb€r l: HuburE n dh'r td El6plosi MtMl R4tc



Proses Pengohhan Biilh Em as

Sifat minaealogicadangan biih emas yang ditemukan

dinlanagniugasecara garis besat dibagiatas 2 (dua)

tipe yaitu: tip€ sulfidis dengan mineral ikutan bijih

emas yang mayodtas terdiri dari mineral sullida dan

tipe oksidis terdiri dari mineral oksida. Dari sifat

mineralogy lersebut akan dapat dicai metode
pengolahan yang paling tepal. Ada beberapa analisis
yang harus dilakukan unllk mengetahui sifat

mineralogi, sep€di: analisis ayak (shieve analysis)

untuk mengetahuidi uku6n mana kandungan tedesar

emas berada pada btih, dan analisis butiran (grain

counting analysisl unluk mengeiahui kandungan

mineral Fng tedapat di dalam biiih.

Penganahn lt koskopi gliih

Pengamatan mikroskopi bijih dilakukan atas sayatan
poles yang terdid dari feed, konsentral, dan tailing.
Emas terdetel$i pada kons€ntrat dan feed sebagai

butiran yang tediberasi dengan ukuran bulir yang

sangat halus $10 mikron. Selain ihr emas juga

dijumpai berasosiasi dengan oksida besi atau

diselimuti sulfida sekunder kovelil yang umumnya
merupakan minetalubahan dari kalkopirit dan piritatau

ubahandarigalena.

Pemilihan nelode pengolahan bedasatkan

nineraloglbijih

Secara global terdapat 5 (lima) nacam metode
pengolahan bijjh emas yang ekonomis bedasarkan
pengalaman dibebagai pabrit pengolahan emas, baik

untuk tipe oksidis maupun tipe sulfdis. Berdasarkan

tabel analisis butiran di atas, diketahui bahwa biiih

emas di daerah Arinem-Papandayan ternyata

mempunyai kedua tipe mineral oksidis dan sulfidis
Agar penelilian metode pengolahan bijih sejalan

dengan penelilian mineralogi sekaligus s€bagai
pembanding sihng (ctossdredi4g), maka kelima
metode pewlahan bijih dilakukan pada sample biiih
daerah prospekArinem-Papandayan.

2.Aspck Pengelolaan Rssikodan Finansial

Penelilian dalam penulisan ini hanya membalasi
permasalahan lerhadap dsiko operasional yang
disebabkan oleh volume cadaEan, fluktuasi biaya
operasional serta risiko pasar sebagai akibat
perubahan harga jual komodilas saja mengingat begilu
luasnya permasalahan dsiko yang dapat diidentifikasi.

Reslto Wune Cadangm

Pada umumnya Anlam tidak odalukan pembanding
hasil analisa yang dilakukan deh lembaga analisa
terakditasi seperti Sucofudo. nelainkan langsung
memasukkan hasil analisa gsebut sebagai input
penghitungan cadangan. Langldr yang dilakukan ini
menjadikan munculnya risiko terhadap hasil
penghilungan cadangafl yano Hak diperiitungkan
apatila terjadi kesalahan amlisa oleh lembaga
teFetul. Selayaknya hasil bor inti dianalisa ke
beberap€ tempat,2 alau lenl lembaga, sehingga
hasil amlisa dapat dipeAarfEkan dan dsiko
kesalahan analisa dapat dihbnglan.

Pendb nEncoba meqanlisixsi terjadinya dsiko
proyek cadangan Arinem terseh, dengan melakukan
Analisa Resiko terhadap jumlah cadangan d€ngan
memp€rhatikan data-data cadangan dan hasil
penambangan yang lelah drbkt*an di UBPE Pongkor,
kedahm lategori cadangan yang optimis, moderdl
seda pesimis. Cadangan oplhS didasartan pada
aktual cadangan iefiadap *tual p€nambangan
&ngan over estimate s€kilnr lolL Cadangan moderat,
didasaftan pada cadartan Fobable yang telah
dihitung. Sedangkan untuk cada{an pesimis, Penulis
mengasumsikan undereslimate sebesar (-100/6),
walaupun dai_ data yang ada, IIBPE Pongkor belum
pemah mengalami kondisi Hs€but

Riskothrya Jual

HaEaJ|/€IEnas (Au)

Berdasarkan da ta  yang bersumber  dar i
www.kitco.com, harga jual smas adalah sangat
fluktuat't Dalam rentang rvaktu 20 tahun, harga jual

J u r f a i ' \ t r n t F i r r o l r , r L ' a r \ l l B

emas pernah mengalami angka yang sarEat tanggi

faitu sebesar US$500/oz pada tahun 1987 akhif.
S€dangkan hargaiualemas yang paling rcrdah pernah
biadi pada awal-awal tahun 1999 yaitu sebesar
US$250/oz. oengan Analisa Resiko yaru dilakukan.
harga emas dalam londisi optimis adalah gsoioz,

moderat sebesar l350ioz dan pesimis sebesar
$270/oz, dengan nelihat pada data hisloG antara
bhun 1 985 hingga tatxrn 2004.

Harga Jual Penk (Agl

gersumber pada dab yang sama, haea Fal perak
tdak seperti harga iEl emas. Harga yang tertinggi
penah terjadi pada lahun 1987 yaib sebesar
Us$ll/oz. SedarElar harga terendah biadi pada
bhun 1990 s€besa US$3.50/oz. Dengan Analisa
Resiko yang sama, tErga perak dalain ko.xlili optimis
adalah sebesar Usl8.01/oz, moderat sebesar $5.00
bz , dan kondisi pesimis dengan harga f'4/oz

Resiko Eiaya Oper.siona,

Dalam biaya operasional pertambangan selain
depresiasi, amo is6i. pemasaran dan paia( dikenal
rash cost. Cash cod hi digunakan oleh perusahaan
pertambangan sebagai pengukuran kinerja
operasionalnya. Sernakin kecil cash cost perusahaan
pertambangan derEan skala produksi yarE linggi akan
menjadikan perusahaan tersebut meflpnyai prolil

Fng tinggi juga. Taff pajak yang digumtar adalah
dengan menggumk'| lapisan tadf paiak fd! bllinggi

Fitu 300/0.

Sebagai p€mbanding adalah perusahaan bmbang
yang menggunakan kombinasi metode pemmbangan

underground dan open pit dan memiliki umur bmbang
serta cadangan yarlg iampir sama dengan cadangan
&inem ini (10 lahun) yaitu proyek Madin€oalemala
milik perusahaan br$6ng Glamis Gold t6 d ]l€vada
(www.glamis.com) der{an nilai cash cod s€b€sar US$
210loz.

thya op€rasional falE menjadi acuan dahn analisis
keuangan prcyek hiddasarkan pada a|Egflan biaya

yang dikeluarkan oleh PT. Anlam Tbk pada prcyek di
Pongkor yang dasesuaika0 denga0 kondisiArinem dan
kapasitas produksinya.

Eerdasarkan hal tersebut diatas dapat dibagi sebagai
bedftut:

Kondisioptimis

- Harga emas dan perak dunia adalah US$410/oz
dan LJS$8.01/oz.

- Biaya Operasional didasad€n pada prosentase
biaya aktual sebesar $5% yang dilaksanakan
d€h PT. Antam Tbk UBPE Pongkor.

Kondisimoderat

- Harga emasdan perak duiaadalah US$350ioz
danUS$5/oz

- Biaya Operasional didasarkan pada bjaya
operasional anggaran PT. Antam Tbk UBPE
Pongkor.

Koodrdpesimis

- lhrga emas dan perak dria adalah US$270/oz
dan US$/oz

- Biaya Operasional berupa cash cost didasarkan
pada harga cash cost Glads Gold Ltd.

AilAUSTS DAN PEiIBANASA

1. lleiode Penambangan dan Pq{olahan

Petqhibtngan Cadangan

Dari hasil olah data yang dilakukan dengan
menggunakan Datamine Sohrde versi Sludio 1.4,
iumlah cadangan teindikasi yang blah diubah menjadi
Probaue Ore Reserves sep€di hrlihat dalam Tabel 2 .
Fakh. pengali yang dimas la dalam peftitungan
cada{ar adalah faktor dhrd dan kandungan air
sebes{ 1.1, sesuai dengan }u{ blah dilakukan di
Linit PE Pongkor.
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Pe ne ntu a n M etod a P e n a m b a nga n

Berdasarkan hasil penghilungan cadangan dengan
menggunakan program Datamine sollware, dikelahui
oanwa:

. Cadangan biiih emas bebentuk urat (vein) yang
memanjang dari Selatan ke Ulara sepanjang 2 km.
dengan lebar rala-rata 7,9 meler serta kedalaman
250meler.

. Arahpenyebaran (strike)N 3400 E

. Kemiringan {Dip)80o

. Kedalaman bijih sampai dengan 250 meler dad
permukaan

. Lebar vein.

Dar i  da la  sebe lumnya,  dan berdasarkan
keuntungan/kerugian penerapan metode Open Pit
dapat disimpulkan bahwa untukdaerah yang terdapat
singkapan dapat dilakukan penambangan dengan
metode op€n pit, sedangka0 yang tidak terdapat
singkapan alau berada dibawah bottom pit harus
diterapkan metode p€nambangan bawah tanah,

Hasil pemboran geoteknik menyatakan bahwa lokasi
Adnem mempunyai sebaran kordisibiiih yang sedang
sampai dengan buruk sekali s€hingga penerapan

disimpulkan akan diterapkan metode pe0ambangan
bawah lanah dengan penyanggaan akan
dikombinasikan dengan open pil pada cadangan
Ainem.

Dari ketiga lipe penyanggaan tambang bawah tamh,
maka metode Cut E Fill Stoting dipilih sebagai metode
yang paling cocok untui dilerapkan pada cadarEan
bijih Arinem, karena tjdak mempunyai kendala
t€fi adap teknis yang berhubungan dengan kondisi dan
bentuk cadangan. Slull stoping lemyala lebih cocok
diterapkan pada biih yang mempunyai lebar kurang
dad 6 meter, sedangkan Square Set Stoping temyata
lebih cocok untuk ditecpkan pada bijih yang
mempunyai lebardiatas 12 meter.

Gambaran penambangan pada Proyek Tambang
Emas Arinem-Papandayan, Garut ini adalah s€bagai
b€rikut:

Ge 4 1: B6nlut 3 mdensi rE@ Fmb€nlE. di lot.d tuM

I,).l 2 Cadang.n Reeres T.&ra (P,obado O,o Rer&od) unsupporled underground
mtntng melhod sangat tidak
mungkrn untuk dilerapkan.

0emikian pula dengan
rnelode ambfukan, sebab
sekilar lokasi merupakan
persawahan dan ladang
p e n d u d u k  y a n g

dikhawatirkan akat le*ena
dampak sebab metode
ambrukan tidak hanya pada

lokasi yang diambrukkan,

t e t a p a  j u g a  d a e r a h
sekitarnya dengan Edius
tertentu akan lerkena
dampak. oleh karena itu

I

;

I

I
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Gamb3l 2 Sedl 2 r*n5' @loda p€Mmbaigan .r brasr A.iem

Dari gambaGn dBtas. akan dapat diukur perkiraan
pekerjaan persiapan yang harus dilakukan unluk kedua
melode penambangan. Dengan asumsi bahwa pillar
yang dapal diamtil adalah pilar yang berada di level
300 dan level 100 sebesar 55%. untuk selanjulnya
rencana kegialan penambangan, kegralan persiapan
penambangan dm jumlah alat utama taflbang yang
dibutuhkan akan diketahui. Sentral pilar lidak dapat
d iambil karcna p€rsis dipermukaannya terdapal sungai
Cikandang yarE cukup besa. dikhawatidan air dapat
masuk ke dalam lambang melalui rekalEn-rekahan
yang leriadi aklrataktilitas peledakan.

Prcses Pengolalnn Bijih Emas

Proses pengolahan bijih tidak bisa ditentukan tanpa
penelitian yang detil, karena apabila metode yang
diterapkan lidak tepat maka yang te.iadi adalah
inefisiensi tinerF pada saat operasional pengolahan
nantinya.

Penelitian Mirwalogi

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa
kandungan mi0eral yang terdapal pada bijih emas
Arinem-PapandaFn merniliki kedua tipe mineral bijih,
yaitu iipe sulfrdis dan tipe oksidis. Namun pengamalan
mikroskopi bijih menunjukkan bahwa em6 berasosEsi
dengan oksiJa besi yang dis€limuli oleh sullida
sekunder kovelil, dimana kedua mineral tersebut
merupakan miner;ll lrbahan dari mineral sulida

\chalcopyite atau Wilel, sehingga dapat disimpulkan
bahwa biih emas papandayan merupakan tijih beffpe
sullidis.

Pemilihan matoda Fengolahan betdasatkan
nitwalogi bijlh

Proses pra-olahan yang cocok untuk bijih tipe sulndis
adalah dengan proses pirometalurgi (roasling) alau
hidromelalurgi (bioleaching). Data yang dimiliki
D i rek to ra t  Pengembangan PT,  Antam Tbk
rnefiyebutkan bah',va biaya operasional pgngolahan
bijih emas yang lemurah dan recovery emas yang
ting$, adalah dengan proses rEsling.

Berdasarkan data-data di atas dapat ditentlkan dan
diketahui:

. Biaya investasiawalsebesarUS$18,989.367,'
termasuk didalamnF conlongency sebesar
10%.

. Jumlah cadangan te*ira (probable) yang akan
diproduksi beserta sdEdule penambangan
yang didasarkan pada ketenluan JORC Code.

Der{an memasukkan fakto. optimis, moderal dan
pesimis pada cadangan Fobable sebagai bentuk
antisipasi terhadap risiko yobme cadangan. maka
dapat diambil resume padaTabel 3 berikut:

Tebel 3: Cad6ngd |jIlde F. Kond6'

t l l
I oPTrMrs I lropERAI j PESTMTS .

q!4q!1qp0 , 150 . 1-00 r.s0
o.h& (gpll : 19.{9 i 1t !2 15.16
Erc tt!) 20.0€4 15.853 !2.13r- 
rrat {t ) 

_- 
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Pededaan dalam grade seia jumlah cadangan emas

yang akan dihasilkan akan berpengaruh terhadap
rencana produ ksi penarnbangan yang akandilakukan.
S€makin banyak cadangao emas tersebut dalam
batas-batas tertentu akan m€nambah jumlah rencana
perEmbangan. Dengan memasukkan asumsi harga

iual komoditas seda biaF operasional maka akan
dihasilkan laporan rugi lab s€belum Deprcdasi dan
Amtisasi serta Pajak sebagai berikut:



Iabd 4 uro6n ffug' raba (dd.m USS O()O m oO) Dai hafhal tersebut diatas,
maka ada dua cara dalam
melakukan pengendalian

nsrko yang dianggap tepal
unluk Proyek Penambangan
EmasAdnem ini,yait!:

1 .  Me lakukan  hedg ing ,
sepe yang telah dilaksanakan deh pTAnlam unllk
menjaga rolatilitas harga komoditas.

2. Menaqgung sendiri dsiko

\nsk retention) karcna
me l i ha t  da r i  ke fug ian -
harapan {erpecfed /osses)
dan pe*iBan jika ditakukan
dengan hedging. Karena
hedging didasarkan pada
harga yar€ bukan ditent!kan
oleh fluktuasi harga yang
m a s r h  m u n g  k i n  a k a n
mencapa l  ha rga  ya  ng
maksrfits|.

Dad pengohhan data sebelumn]€ tersebul, dengan
memperlimbangkan asumsi,asuflEi seperti volatilitas
cadangao emas, harga iual emas dan perak, biaya
operasonat yang mungkin akan leriadi, serla
perhitungan Eamii?g,4 fter lax dengan membandirgkan
dua melode penyusutan yang dperkenankan oten
peraturan peeaja kan Indonesia akan terlihat sepedj di
bawahini:

Selaniutnya dari hasil EBtTDA. akan dihitung
ekspektasi untuk dapat diperkiratan dsakonya sebagai
bedkut:

Iabd 5: ErlFkla! R,s,ko (d€r irrn)

Dari tabel diatas dapatdiketahui batrc nilaieb0ektasi
EBITDA adalah sebesar US$93,224,767.000.
s e d a n g k a n  s l a n d a r  d e v i a s i n y a  a d a l a h
$23,413,520,150. Sehingga koefsien vaiasinfa atau
tingkal risiko relalifnya adalah sebesar 25%.

Terhadap risikcrisiko yang terukw seperl tr.sebut
diatas, beberapa hal yang perju diperhatikan bdang
Pengelolaannya adalah:
. kemungkinan risiko kerugian ya.rg

kecil yaitu sebesar 25%,

.  f luk luas i  harga  emas yang
prospeklif, sementara dalam
penulisan ini asumsi harga jual yang
digunakan masih dibawah harga
jualsekarang

. permantaan kebufuhan emas yatg
s a n g a t  t i n g g i  d a r i  p a s a r
internasional sebagai altematif
investasi

Eei 6: ESITDA, E I Td, ry &. RR p€r Kodie C€ddga thbn uss ooo 00)

; crD. pRoB. pEsrurs j co. rnoe. uoorno, caD pRoB. opTrMrs
i c P r  i r m l P € s l 0 n l n o  P F s
,  F l r r r1 r0 . l l r  

r rG. .5 .  I  
?1r .$ r ,  ! .e i l  

,  ! r0 r?  r19 ' ,  n016L ^ r ,

,  " r  I  " " , '  . . , '  ' , *L  ' r , '
I  555  50 .  n  I  ' r .  !05  I . r25  !2 '

,rii, :iil ",s,,lfit s#, ;:ff ;#,li$, ;iil

J u l n a  f t i a n n ]  e N n n i . L l  L  i " t 8  / . ] B

Jika investasi yang akan dlkeluarkan oleh pl Anlam
Seluruhnya dengan laopa hulang, maka akan drdapat
nilaa cosl ol capilal sebesar 32,5% sehingga dapal
disimpulkan bahwa Proyek Arinem dengan cadar€an

F0bable optrrF s. mode.aldan pestmrs dengan a$msl
harga jual dan biaya operasional kondisioptimis dan
moderal adalah feasib/e sedangkan cadangan
probable dengan kondisi harga juat dan tiaya
operasional pesimis seluruhnya unleas/bb uttuk
dilaksanakan.

Penggunaan melode penyusutan da0 amo.lbasi
dengan metode menggunakan garis lurus *an
mengakibalkan beban pajak yang tebih besar
mlaupun Earniog After Tax (EAT)-nya juga lebih Desar

iika dibandlngkan defl gan menggunakan metode saldo
rnenurun. Namun NPV dan IRR-n)E akan lebih tinggi

t*a menggunakan melodesaldo menurun.

Dad sisi Pajak Pertambahan Nitai, karena penjualan
elnas tersebul ditujukan untuk pasaran inlema$onal
(elspod maka taril PPN yang dikenakan adalah 0%
sehingga PPN yang dipungut oteh penjuat fang
dlukuhkan sebagai PKP atas pembelian bararE dan
i6a sehubungan dengan kegiatan operasi-rEl Fng
lerkait dengan kegialan produksi pl Antam dapat
diminta kembali pengembaliannya (restituq sehingga
nilai PPN yang difesitusi tersebut dapat menambah
cash llow perusahaan.

Fdaegoti Enas Maryinal

Denqan mensimulasikan jumlah tonase Foduksi
cadangan probable berbagai kondisi terhadap NpV
dan selelah inlepolasi dengan menggunakan rnelode
leasl square, dapat dihilung bahwa kategod cadar$an
emas margrnal dapat ditentukan dalam kondisi:
Optimis sebesar 3,24 ton, l\y'oderati sebesar 10,38
lon, Pesimis: sebesar 65,43 ton persamaan yang
dEsilkan adalah sebagai beikut:

oPlimis : Y=l.494t 4.692,

therat : }i:1.078x 11. 190, dan

Pesimis: y:241x 15.789.
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Gadra.3 G6lik Pedand'nqan tF/ €r lrH| Cadangan

KESIMPUTAN

1 . lt4elode penambangan yang mcok untuk diterapkan
pada cadangan emas papandayan adalah
kombinasi metode penambaruan open pit dengan
metode cut and fillunderground mhing. Sedangkan
proses pra-olahan yang cocok untuk jenis bijih emas
wilayah lersebut yang merupatan bijlh sullidis
tersebul adalah roasting dengan biaya murah
dengan recovery emas mencapai 95%.

2. PTAntam biasanya tidak rnelakutan pembandingan
hasil a0alisa yang dilakukan oleh lembaga anatisa
lerakreditasi, melainkan langsung memasukkan
hasil analisa tersebut sebagai hput penghilungan
cadangan. Langkah ini menladikan munculnya risiko
terhadap hasil penghitungan cadangan yang tidak
diperhilungkan apabila tedadi l(esalahan analisa
oleh lembaga lersebut. Selayatnfa hasil bor inti
dianalisa ke beberapa tempat 2 atau lebih
lembaga,  seh ingga has i l  ana l i s is  dapat
diperbandingkan sehingga risiko kesalahan analisis
dapaldihilangkan.

3. Da perhituogan cadanganpobat'leyang dihasilkan
akan diantisipasi kemungkinan ke salahan
eslimasinya kedalam cadangan pobable dalam
kondisi optimis, moderat dan pesimis dengan
rencana kegiahn penambangat bedasarkan umur
lambang diperi{rakan selafiB 7 hingga I tahun.
Pertiraan hingga I tahun tedadiika kondisi oplimis,



yaitu terjadi aktualjumlah cadangan emas yang lebih
besatdadeslimasi.

4. Analbis isiko dengan menghilung ekspeklasi
EElTDAyang akan dihasilkan berdasa ar volatilitas
volufiE cadangan emas, sensivitas l|agp jual dan
betoagai kondisi kemungkinan tiaF operasional,
didapalkan nilai Ekspektasi EBITDA sebesar US
S93.224,767,000.- sedangkan simpangan
deviasinya sebesar US$ 23,413,5m,150. Sehingga
didapallingkatdsiko relatifnyanyas€besx 25%.

5. Peng€ndalian dsiko yang selama inidilal(lkan oleh
PT Antam dilakukan dengan hedging yang

didasarkan pada harga yang disepal€tiledua belah
pihak pedu ada perubahan pengad*n risiko
terhadap ptoyek-proyek prospeklityar4 rEndukung
pendapatan perusahaan dengan pendaaar sendid
(retention). Hal ini akan mernbedkan flr'fl Fng lebih
b€sar, karena high proft high relum.

6, Analisis keuangan s€cara moderat akal dhasilkan
kondisi yang menguntungkan (feasde). Kondisi
tidak feasibte terjadi jika cadangan prcb* tnoderat
dan pesimis dengan asumsi harga dan biaya
pesimis. Sehiruga disimpulkan bahrd tbsifkasi
cadangan emas yang dikatakan margirC yaitu 3.24
ton dalam kondisi optimis, 10,38 ton dalfln kondisi
moderat. dan s€besar 60,43 ton dabn kondisi

Pesimis.
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ABSTRAK

Pada rnodel-model manaiemen slrategik fJE ada,
analisis lingkungan bisnis di dalam lormlddi strategi
pada umumnya dilakukan melalui intuitive qrb./ecfive

.,i1rdgnent oleh analis. Untuk industri g6langan kapal
yang memiliki beberapa karaterislik ldu$s dan
lingkungan bisnis yang kompleks, dipedukan analisis
lingkungan yang lebih komprehensif sebagai inpul di
dalam fonnulasi shateginya. Paper ini m€nyajikan
model-model bisnis untuk induslri kapalnasirEl, yang
dikembangkan berdasarkan hasil kuesioner
stakeholders industri kapal. Data yang brkumpul
(n=112) kemudian dianalisis mengguulan analisis
mullivariale 'analisb fahor" Modd Mn diberi
nama laktor smgis dalam persaingar industri
kapal.' Di lingkat bisnis, model tersebut d{c{rtangkan
menjadi model lingkungan bisnis bangunan bsru dan
model lingkungan tisnis reparasi kapal. Sebagaimana
ditunjukkan pada model-model tersebul smt€rdaya

tak beMujud memiliki peranan Fq sangat penting di
dalam nenciptakan daya saing b€rkelaniutan pada
industi ini. Kedua bidang usJE tersebut memiliki
bebecpa faktor strategis yang berbeda, baik laktor
inlemal maupun faklor ekslffElnya. lvlodel-model
lersebut dan bobofbobot hKqnya bersifat industry-
based, sehingga dapat digunatan oleh perusahaan-
perusahaan galangafl kapal nasional di dalam
memformulasikan strategi bisnisflF. Hasil studi kasus
pada salah satu galangan kapal nasaonal dibedkan
untuk menuniukkan aplikasi model-model lersebut,
dengan menggunakan lnlendtuu Evalualbn \lFEl
Mahix, Exlemal Factor Evaftrdin (EFE) Malr,ix, dan
s€buah mafiks portfolb (lntffid{f, Enemal tkw.

Kah kunci: manajemen sH€g*, model lingkungan,
indusbi kaoal. analisisfaklor




